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JAMA AH MUSLIMIN (HIZBULLAH) 


FATWA 

Tentang Shalat Jum’at Dalam Situasi Wabah COVID-19 

dan semacamnya 


Berdasarkan: 


1. Al-Qur’an: 

a. Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9 


Ijjij 4lil ^ sILaU ^ 

(a :[v] ^ oi^i=3j^- ‘fJ=S 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari 
Jum'at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9) 


b. Q.S. Al-Baqarah [2]: 185 


Ao :[Y] oU j 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu." (Q.S. Al- 
Bagarah [2]: 185) 


c. Q.S. An-Nisa [4]: 28 


(^A l[i] \Jux r *& (jLliUl (3^^3 Lii^u <jl Ju^j 

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” 
(Q.S. An-Nisa [4]: 28) 

d. Q.S. Al-Hajj [22]: 78 

Cr? J*4- '-“J 4=4^4' j* J»- 4 1 ' 

(va :[f?] g»jl) ... 

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu, 
dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama...” (Q.S. Al-Hajj [22]: 78) 

2. As-Sunnah: 

a. H.R. Muslim 
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“Janganlah diulang lagi oleh kaum-kaum yang suka meninggalkan shalat Jum’at, karena siapa yang 
sering meninggalkannya, niscaya Allah akan membutakan hati mereka dan akhirnya niscaya 
menjadi orang yang melupakan (terhadap kebenaran)." (H.R. Muslim) 


b. H.R. Abu Dawud 
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“Shalat Jum’at haq yang wajib atas tiap-tiap muslim dalam jama’ah, selain dari empat orang: budak 
yang dimiliki, wanita, anak kecil, dan orang sakit.” (H.R. Abu Dawud) 


c. H.R. Abu Dawud 
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(^b J) juy I ^ IjU 0' S Ji\ JJij 

“Dahulu kami bersama Nabi ® pada waktu Hudaibiyah dan hujanpun menimpa kami, (tapi hujan 
tersebut) tidak sampai membasahi sandal-sandal kami. Lalu mu’adzin Rasulullah if menguman¬ 
dangkan: Shallu fiil Rihaal”. (H.R. Abu Dawud) 


d. Abu Dawud 


P ^Ulj ji^JI J (£P) 21 
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“Sesungguhnya dia (Malih) bersama Nabi * pada waktu Hudaibiyah di hari Jum’at dan hujan pun 
menimpa mereka tidak sampai membasahi sandal-sandal kami. Lalu Rasulullah S memerintahkan 
mereka, “Agar shalat di tempat kalian.” (H.R. Abu Dawud) 


e. Abu Dawud 
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“Barang siapa yang mendengar adzan shalat dan tidak mendatanginya, maka tidak sah shalatnya, 
kecuali karena udzur." Para sahabat bertanya: “Apakah udzur itu?”, beliau menjawab: “Takut atau 
sakit.” (H.R. Abu Dawud) 


f. H.R. At-Tirmidzi 


o\jj) Lj* 


“Barang siapa yang meninggalkan tiga kali shalat Jum’at, karena meremehkannya (tanpa udzur), 
maka Allah akan mengecap (kemunafikan) pada hatinya.” (H.R. At-Tirmidzi) 
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3. Pendapat Ulama 

a. “Rasulullah * dan para sahabat ketika bepergian waktu melaksanakan haji, tidak melaksanakan 
shalat Jumat tetapi melaksanakan shalat Zhuhur” (Irwaul Ghalil: 111/60, Talkhisul Habir: 
11/63) 

b. “Tidak wajib shalat Jum’at atas orang yang sakit, meskipun shalat Jum’atnya orang kampung 
terlewat (tidak dapat dilaksanakan) karena tanpa kehadirannya yang menjadikan kurangnya 
jumlah jamaah. Dan sakit yang menggugurkan kewajiban shalat Jum’at, hanyalah sakit yang 
menyebabkan kesulitan yang jelas, bukan hanya perkiraan. Orang yang sakit diare yang tidak 
dapat menahannya, maka haram baginya shalat Jum’at karena menyebabkan masjid menjadi 
najis akibat terkotori oleh kotorannya. Inti dari pendapat di atas adalah bahwa orang yang tidak 
mampu pergi atau mengalami kesulitan ke masjid, tidak wajib melaksanakan shalat Jum’at.” (Dr. 
Amir Abdul Azizi: Fiqhul Kitab Wa Sunnah, juz 5, hal. 2887) 

4. Kaidah Fiqhiyyah 


“Menolak kerusakan didahulukan dari pada mencari kemaslahatan” 

g&iyi jli iS j4 ’/jA I 

“Bahaya harus dicegah dalam batas kemampuan” 

“Kebijakan Imaam terhadap rakyat harus mengikuti kemaslahatan” 


5. Pembahasan 

Berdasarkan dalil-dalil di atas (Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9) dan hadis riwayat Muslim, 
Abu Dawud, At-Tirmidzi di atas, para ulama menetapkan bahwa hukum shalat 
Jum’at adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki, sehat dan muqim (penduduk suatu 
tempat / tidak bepergian). 

Kewajiban shalat Jum’at ini gugur karena berbagai sebab sesuai prinsip syariah 
yang memudahkan dan tidak mempersulit (Q.S. Al-Baqarah [2]: 185, An-Nisa [4]: 28, 
Al-Hajj [22]: 78). Di antara penyebab gugurnya shalat Jum’at adalah sakit dan 
kondisi yang menyulitkan, seperti hujan, jalan becek, bepergian, merawat orang tua 
yang tidak ada yang mengurusi, menunggui orang yang sakit parah, dan sebagai- 
nya. 

COVID-19 adalah coronavirus disease, penyakit menular yang disebabkan oleh 
coronavirus yang ditemukan pada tahun 2019. Penyakit ini sekarang menjadi wabah 
pandemi yang menjangkiti hampir di seluruh pelosok bumi. Sampai saat ini sudah 
ada 198 negara yang terjangkiti virus ini. 


Sekretariat : Jl. Pesantren Al-Fatah 103 RT 02 RW 05 Pasirangin, Cileungsi, Bogor, 16820 Telp./Fax : (021) 824-989-33, 
Mobile : 0811-9445-501, Email: majelis.kutab.pusat@gmail.com, gusdar@yahoo.com 





(►8^ J® ^ 



JAMA AH MUSLIMIN (HIZBULLAH) 


Virus ini apabila tidak dicegah akan menimbulkan bahaya lebih besar yang dapat 
menge-nai siapa saja. Salah satu penyebaran virus disebabkan social distancing 
(kontak sosial) di antara manusia. 

Shalat Jum’at karena disyaratkan berjama’ah akan mengakibatkan terjadi kontak 
sosial tersebut dan dikhawatirkan akan terjadi penularan di antara orang yang 
berjama’ah. 

Oleh karena itu, perlu ditetapkan fatwa yang dapat dijadikan pedoman pelaksanaan 
shalat Jum’at dalam situasi wabah COVID-19 atau yang semisalnya. 


6. Kesimpulan: 

Shalat Jum’at boleh ditinggalkan dan diganti dengan shalat Zhuhur apabila suatu 
daerah masuk dalam zona merah (zona yang memiliki potensi penularan tinggi) 
yang ditetapkan oleh pihak yang berkompeten. 


Cileungsi, 1 Sva’ban 1441 H 
26 April 2020 M 



JH MANSUR 
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